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BAB I 

PENDAHULUAN 



1.1 Latar Belakang 

Desa sebagai wilayah otonom mengimplementasikan sistem desentralisasi 

fiskal untuk melaksanakan pembangunan ekonominya. Pelaksanaan pembangunan 

oleh pemerintah ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

sebagai upaya pengentasan masalah kemiskinan. Kemiskinan telah menjadi 

masalah universal yang bersifat kompleks dan sering dialami oleh negara 

berkembang seperti Indonesia sehingga apabila dibiarkan akan memicu 

permasalahan sosial serta berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara. Kemiskinan dapat dicirikan dengan keadaan di mana banyak rumah 

tangga yang berada di sekitar garis kemiskinan nasional atau yang setara dengan 

U$$1,55 per hari sehingga banyak penduduk yang tidak miskin tapi rentan 

terhadap kemiskinan (Khomsan et al., 2015).  

Masalah kemiskinan di Indonesia telah menjadi perhatian pemerintah dalam 

beberapa tahun terakhir. Secara hakikat kemiskinan disebabkan oleh sistem 

modernisasi atau pembangunan yang membuat masyarakat tidak dapat menguasai 

sumber daya, sarana, dan fasilitas ekonomi yang ada secara merata (Putra, 2018). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemiskinan adalah ketidakmampuan individu 

atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan dasar hidupnya seperti makanan, 

pakaian dan tempat tinggal. Angka kemiskinan di Indonesia didominasi oleh 

wilayah pedesaan daripada wilayah perkotaan hal ini karena perbedaan jumlah 

penduduk dan upah yang diterima. Di wilayah pedesaan kegiatan ekonomi 

cenderung terkonsentrasi pada sektor pertanian sedangkan di wilayah perkotaan 

kegiatan ekonomi masyarakatnya sangat beragam. 



 
Gambar 1.1 Persentase Penduduk Miskin di Indonesia Berdasarkan Garis 

Kemiskinan Nasional 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (data diolah)  

Berdasarkan gambar 1.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 

miskin di wilayah pedesaan lebih tinggi dibandingkan wilayah perkotan. Dalam 

10 tahun terakhir tingkat kemiskinan di wilayah pedesaan dan wilayah perkotaan 

mengalami fluktuasi. Tingkat kemiskinan di wilayah pedesaan sejak tahun 2016 

hingga tahun 2019 menunjukkan angka yang selalu menurun. Namun pada tahun 

2020 tingkat kemiskinan di wilayah pedesaan meningkat kembali sebesar 13,2% 

atau sebanyak 15,5 juta jiwa. Hal serupa juga terjadi di wilayah perkotaan di mana 

tingkat kemiskinan mulai meningkat kembali pada tahun 2020 sebesar 7,8% atau 

sebanyak 12 juta jiwa. Tingginya tingkat kemiskinan di wilayah pedesaan 

disebabkan karena perbedaan pendapatan yang diterima oleh masyarakat pedesaan 

dan perkotaan yang mana sebagian besar pendapatan masyarakat desa sangat 

rendah. Sejalan dengan hal tersebut (Nurjihadi & Arya Hadi Dharmawan, 2016) 

berdasarkan teori lingkaran setan kemiskinan bahwa petani memiliki posisi daya 
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tawar yang rendah sehingga menyebabkan pendapatan masyarakat desa yang 

mayoritas bekerja di sektor pertanian menjadi rendah dan menimbulkan 

pemupukan hutang serta kemampuan akumulasi modal yang terbatas sehingga 

para petani mengalami kemiskinan.   

Masyarakat desa akan terlepas dari masalah kemiskinan apabila mereka 

memiliki pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. 

Untuk mengatasi masalah kemiskinan tersebut, pemerintah mengeluarkan 

kebijakannya dalam undang-undang nomor 6 tahun 2016 tentang desa yang 

mengatur mengenai Dana Desa. Pengeluaran pemerintah dalam bentuk Dana Desa 

merupakan dana yang bersumber dari APBN yang diperuntukkan bagi desa yang 

ditransfer oleh pemerintah pusat ke pemerintah daerah melalui APBD 

Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, 

pelaksanaan pembangunan, serta pemberdayaan masyarakat (Kemenkeu, 2021).  

Transfer Dana Desa dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah Kabupaten/Kota 

akan dialokasikan kepada desa secara merata sesuai dengan jumlah penduduk 

miskin dan keadaan desa. (Arham & Payu, 2020) menunjukkan bahwa transfer 

Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap penurunan angka kemiskinan 

pedesaan di Indonesia. 

Pengentasan masalah kemiskinan di wilayah pedesaan oleh pemerintah 

selain melalui transfer Dana Desa dapat dilakukan dengan pembentukan 

BUMDes. pembentukan BUMDes bertujuan untuk mengembangkan potensi 

ekonomi desa serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Dalam 

meningkatkan kegiatan ekonomi desa BUMDes memiliki dua fungsi yaitu sebagai 



lembaga sosial yang berkontribusi dalam menyediakan pelayanan sosial dan 

sebagai lembaga komersil yang bertujuan mencari keuntungan melalui penawaran 

sumber daya lokal (Fitriani et al., 2020). (Pradnyani, 2019) menunjukkan bahwa 

BUMDes dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa yang dijuwudkan 

dalam unit-unit usaha yang dimiliki BUMDes itu sendiri sehingga dapat membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa untuk menambah pendapatan mereka. 

Dana Desa dan BUMDes di setiap wilayah di Indonesia memiliki besaran 

yang berbeda-beda dan memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap 

pengentasan kemiskinan sesuai dengan pengelolaannya. Dari uraian yang telah 

dijelaskan sebelumnya beberapa penelitian masih terbatas pada satu lingkup 

wilayah untuk menjelaskan pengaruh Dana Desa dan  BUMDes terhadap 

kemiskinan di Indonesia. Mengingat jumlah penduduk miskin yang tersebar di 

berbagai wilayah di Indonesia berbeda-beda serta pengalokasian Dana Desa dan 

BUMDes juga berbeda maka fokus dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

Dana Desa (ADD) dan jumlah BUMDes dalam mempengaruhi kemiskinan 

pedesaan di Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh Alokasi Dana Desa dan jumlah Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) terhadap kemiskinan pedesaan di  Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Alokasi Dana Desa dan jumlah Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) terhadap kemiskinan pedesaan di Kepulauan Indonesia? 



1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui pengaruh Alokasi Dana Desa dan jumlah Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) terhadap kemiskinan pedesaan di Indonesia.  

2. Mengetahui pengaruh Alokasi Dana Desa dan jumlah Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) terhadap kemiskinan pedesaan di Kepulauan Indonesia.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjdi referensi bagi individu ataupun peneliti 

selanjutnya dalam mengkaji mengenai ADD dan BUMDes yang diprogram oleh 

pemerintah khususnya dalam upaya menurangi angka kemiskinan.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca dan masyarakat 

dalam memahami kondisi perkembangan ADD dan BUMDes di wilayahnya serta 

dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan mengenai 

penyaluran ADD dan pengelolaan BUMDes dalam mengurangi kemiskinan. 
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